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RINGKASAN 
 
Cor Batangan Inti dicetak didalam Cetakan Inti berbahan besi dan 
alumunium. Kemudian dipanaskan secara konvesional dengan api menggunakan  
tungku gas LPG (Liquid Petrolium Gass) maupun kayu bakar. Proses pemanasan 
ini membutuhkan waktu start-up yang lama serta tenaga dan biaya yang besar, 
resiko ledakan dan kebakaran. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh perubahan diameter dari Coil atau kumparan kerja yang 
digunakan dalam mesin pemanas induksi terhadap kecepatan perubahan suhu 
maupun daya yang digunakan didalam memanaskan logam. 
Metode penelitian dari skripsi ini membuat mesin pemanas induksi yang 
digunakan untuk memanaskan dua jenis logam berbahan besi dan alumunium. 
Pemanasan Induksi yaitu proses pemanasan secara induksi elektromagnetik yang 
menginduksi obyek berbahan logam akibat dari arus eddy yang berpusar pada 
logam secara terus-menerus,proses induksi ini akan  menimbulkan panas pada 
logam dengan suhu yang relatif tinggi. Dengan memanfaatkan sistem pemanasan 
secara induksi akan lebih cepat, praktis dan aman. Dalam skripsi ini dilakukan 
penelitian dengan cara merubah-ubah diameter Coil atau kumparan kerja untk 
mengetahui perubahan suhu yang timbul dari obyek yang di panaskan. 
Hasil dari penelitian ini adalah alat pemanas induksi berhasil dibuat 
dengan baik. Pada kumparan kerja berdiameter 2,5 cm dapat memanaskan logam 
jenis besi hingga 320 
0
C dengan daya DC 186 Watt dan daya AC yang dibutuhkan 
286 Watt. Semakin besar ukuran kumparan maka daya yang digunakan semakin 
kecil dan berbanding lurus dengan kecepatan pemanasan obyek logam, semakin 
kecil kumparan maka perubahan suhu semakin cepat. Pada kumparan 2,5 cm 
kenaikan suhu rata-rata mencapai 50 
0
C/menit. 
 
Kata kunci : Kumparan Kerja, Logam, Pemanas Induksi, Suhu 
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INFLUENCE OF WORKING COIL DIAMETER FOR TEMPERATURE 
CHANGES OF INDUCTION HEATER MODULE 
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ABSTRACT 
 
Core Bars are printed in core molds made of iron and aluminum. Then 
heated conventionally with fire using a LPG (Liquid Petroleum Gass) gas stove 
and firewood. this heating process requires a long start-up time and a large 
amount of energy and costs, the risk of explosion and fire. The purpose of this 
thesis is to determine how much influence the change in diameter of the coil or 
working coil used in induction heating machines to the speed of change in 
temperature and power used in heating the metal. 
The research method of this thesis makes an induction heating machine 
which is used to heat two types of metal made from iron and aluminum. Induction 
Heating is an electromagnetic induction heating process that induces objects 
made from metal due to continuous eddy currents that rotate on the metal, this 
induction process will cause heat to the metal with relatively high temperatures. 
By utilizing an induction heating system it will be faster, practical and safer. In 
this thesis, research is carried out by changing the diameter of the coil or the 
working coil to determine the temperature changes arising from the heated object. 
The result of this research is that the induction heating device was 
successfully made well. At work coils with a diameter of 2.5 cm can heat the metal 
type of iron up to 320 
o
C with DC 186 Watt power and AC power required 286 
Watts. The larger the size of the coil, the smaller the power used and is directly 
proportional to the heating speed of the metal object, the smaller the coil, the 
faster the temperature changes. In 2.5 cm coils the average temperature rise 
reaches 50 
o
C / minute. 
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